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Penelitian ini berdasarkan bah ada dasarnya pernikahan membutuhkan
kesiapan, menurut pandangan kedo hwa menikah itu harus cukup umur,
yaitu pada fase per and dilakukan sebelum
masuk pada fase d I, akan kehamilan istri, ini
disebabkan fisikn siap untuk mengandun yang terjadi pada
Wenda, seorang istri yang mengalami keguguran™akibat usia yang masih
muda ya terjadi pertengkaran pada rumah tangga hingga
Wen di pelampiasan kemarahan suami. Akhirnya sej itupun
Wend gat cerai ke pengadilan. Detik.Com, Bandung. Ju 14)
itian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan Menta hasiswa
dalam menghadapi pernikahan dan kehidupan berkeluarga yang dilihat dari aspek
Keperibadian, spiritual, dan p3|k0505|aIN

nelitian ini bertolak darlpemﬂ(ﬁ,aa-penelltl bahwa banyaknya
jalani rumah tangga, Mgam{(iemlklan mahasiswa p
alam menghadapi permkah‘;wf

alam penelitian ini menggunakan metode Metode kualitatif*adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari or —orang dan perilaku yang diamati. Dengan menggunakam metode
kualit riptif ini, peneliti berusaha mengungkapkan mental
maha m menghadapi pernikahan.
penelitian ini menyimpulkan, bahwa 84.9% BKI
semester mem|||k| kesiapan dalam menghadapi pernikahan dan hidup
berkeluarga, dilih berapa aspek yaitu keprib an indicator, yaitu
Memahami karak rhadap kekurangan
dan kelebihan m an indicator, yaitu
Memahami ernikahan ana ibadah,"Memiliki persamaan
kepercayaan; dan aspek psikososial Indicator, yaitu Memahami perbedaan
latar belakang sosial keluarga, Memahami latar belakang budaya, Memahami nilai
nilai dan etika dalam pergaulan, dan Memahami pentingnya faktor pekerjaan dan
kondisi material lainnya.




